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Abstract

This study analyzes the perceptions of individual taxpayers in the Mentawai Islands
District regarding tax evasion, a critical issue in the context of tax revenue in
Indonesia. The research aims to understand the factors influencing these perceptions,
including tax fairness, tax knowledge, tax penalties, subjective norms, and
religiosity. A quantitative method was employed using a survey approach among
taxpayers who have reported taxes for at least the past two years. Multiple regression
analysis results indicate that tax fairness, tax knowledge, and tax penalties
significantly influence perceptions of tax evasion, while subjective norms and
religiosity also contribute significantly.
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Abstrak

Studi ini menganalisis persepsi wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Kepulauan
Mentawai mengenai penggelapan pajak, sebuah isu penting dalam konteks
penerimaan pajak di Indonesia. Penelitian bertujuan untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi tersebut, termasuk keadilan pajak, pemahaman
perpajakan, sanksi pajak, norma subjektif, dan religiusitas. Metode kuantitatif
digunakan dengan pendekatan survei terhadap wajib pajak yang telah melaporkan
pajak selama minimal dua tahun terakhir. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa keadilan pajak, pemahaman perpajakan, dan sanksi pajak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi terhadap penggelapan pajak, dengan norma
subjektif dan religiusitas juga memberikan kontribusi penting
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isu

Penggelapan pajak merupakan salah satu isu
krusial yang dihadapi oleh berbagai negara,
termasuk Indonesia. Praktik ini tidak hanya
merugikan negara dari sisi pendapatan, tetapi juga

menciptakan ketidakadilan di masyarakat. Di

penggelapan pajak menjadi perhatian Kkhusus
mengingat pentingnya penerimaan pajak dalam
mendukung pembangunan daerah. Menurut data
dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia

(2020), penerimaan pajak memiliki kontribusi

6



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 01, Nomor 01, Juli 2024

signifikan terhadap Anggaran Pendapatan dan
(APBN),

kepatuhan wajib pajak masih menjadi tantangan

Belanja Negara namun  tingkat

besar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persepsi wajib pajak orang pribadi di Mentawai
mengenai penggelapan pajak. Persepsi ini penting
untuk dipahami karena dapat mempengaruhi
tingkat kepatuhan pajak. Studi sebelumnya oleh
Christine (2017) menunjukkan bahwa persepsi
keadilan,  sistem

mengenai perpajakan,

pemahaman perpajakan, dan sanksi pajak
memiliki pengaruh signifikan terhadap -etika
penggelapan pajak. Oleh karena itu, memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi wajib
pajak dapat membantu dalam merumuskan
kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi

penggelapan pajak

TINJAUAN PUSTAKA

Penggelapan pajak didefinisikan sebagai
tindakan ilegal yang dilakukan oleh wajib pajak
untuk mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayar melalui  berbagai cara, seperti
menyembunyikan pendapatan atau melebih-
lebihkan pengeluaran. Menurut Wahyuni (2011),
sistem self-assessment yang diterapkan di
Indonesia memberikan peluang bagi wajib pajak
untuk melakukan penggelapan pajak. Sistem ini
mengharuskan wajib pajak untuk menghitung,

melaporkan, dan membayar pajaknya sendiri,

&

ISSN 3063-864X (E)

yang mana dapat dimanipulasi oleh wajib pajak

yang tidak jujur.

Studi oleh Mitayani (2019) menunjukkan
bahwa pemahaman perpajakan, love of money,
religiusitas, norma subjektif, dan kemungkinan
terdeteksi memiliki

kecurangan pengaruh

signifikan terhadap persepsi wajib pajak
mengenai etika penggelapan pajak. Penelitian lain
oleh Monica dan Arisman (2018) menambahkan
bahwa keadilan pajak, sistem perpajakan, dan
diskriminasi pajak juga mempengaruhi persepsi
wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Faktor-
faktor ini menunjukkan bahwa persepsi wajib
pajak bukan hanya dipengaruhi oleh aspek teknis
perpajakan, tetapi juga oleh nilai-nilai pribadi dan

sosial.

Gambar 1.1 Logo Pajak
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini
kuantitatif

menggunakan pendekatan

dengan metode survei untuk
mengumpulkan data dari wajib pajak orang
pribadi di

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

Kabupaten Kepulauan Mentawai.

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mentawali.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan kriteria wajib
pajak yang telah melakukan pelaporan pajak

selama minimal dua tahun terakhir.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian
yang telah

dikembangkan dalam studi sebelumnya, seperti

ini  mengacu pada instrumen
yang digunakan oleh Christine (2017) dan
Mitayani (2019). Kuesioner ini terdiri dari
beberapa bagian yang mengukur persepsi wajib
pajak mengenai keadilan pajak, sistem
perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi pajak,
love of money, religiusitas, norma subjektif, dan
kemungkinan terdeteksi kecurangan. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik regresi
berganda untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel terhadap persepsi wajib pajak

mengenai penggelapan pajak.

PEMBAHASAN
Hasil

persepsi wajib pajak orang pribadi di Mentawai

penelitian  menunjukkan  bahwa
mengenai penggelapan pajak dipengaruhi oleh

beberapa faktor utama. Pertama, keadilan pajak
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memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi
wajib pajak. Wajib pajak yang merasa sistem
perpajakan adil cenderung memiliki persepsi
negatif terhadap penggelapan pajak. Hal ini
sejalan dengan temuan Monica dan Arisman
(2018) yang menyatakan bahwa keadilan pajak
memainkan peran penting dalam membentuk

persepsi wajib pajak.

Kedua, juga

berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib

pemahaman  perpajakan
pajak mengenai penggelapan pajak. Wajib pajak
yang memiliki pemahaman baik tentang peraturan
tidak

mendukung  hasil

perpajakan  cenderung melakukan

penggelapan pajak. Ini
penelitian oleh Mitayani (2019) yang menemukan

bahwa pemahaman perpajakan adalah salah satu

determinan utama dalam persepsi etika
penggelapan pajak.
Ketiga, sanksi pajak juga ditemukan

memiliki pengaruh signifikan. Wajib pajak yang
menyadari adanya sanksi berat bagi pelaku
penggelapan pajak cenderung lebih patuh dalam
melaporkan pajaknya. Studi oleh Christine (2017)
juga menunjukkan bahwa sanksi pajak yang tegas
dapat mengurangi niat wajib pajak untuk

melakukan penggelapan pajak.

Keempat, norma subjektif dan religiusitas
turut mempengaruhi persepsi wajib pajak. Wajib
pajak yang memiliki nilai-nilai religius dan
oleh norma sosial

dipengaruhi yang kuat
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cenderung menganggap penggelapan pajak
sebagai tindakan yang tidak etis. Ini sejalan
(2019) vyang

menekankan pentingnya nilai-nilai pribadi dalam

dengan temuan  Mitayani

membentuk persepsi wajib pajak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi
wajib pajak orang pribadi di Mentawai mengenai
penggelapan pajak dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk keadilan pajak, pemahaman
perpajakan, sanksi pajak, norma subjektif, dan
Temuan ini  memiliki

religiusitas. implikasi

penting bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kepatuhan pajak dan mengurangi
penggelapan pajak. Kebijakan yang adil, edukasi
perpajakan yang efektif, dan penegakan sanksi
yang tegas dapat menjadi langkah-langkah

penting dalam mencapai tujuan tersebut.
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